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Abstract 

 

The objective of this study was to examine the positive and significant impact of competence and 

work discipline on employee performance at PT Global Sarana Sukses. The population in this study is 60 

respondents and the sample gathered by Slovin's formula is 60 respondents. Data collection techniques 

taken from both primary and secondary data sources. The research method employed was quantitative with 

an associative approach. The results indicated that: (1) competency has a positive partial effect on 

employee performance, as evidenced by the linear regression test, which is the regression equation of Y = 

3.664, + 0.448X₁ and the constant value is 3.664. The value of 𝑡test 1.175 with the 5% distribution table 

value of 1.67155, while the 𝑡test 1.175> 𝑡𝑡able 1.67155 it showed a significant level <0.05 which is 0.001. 

(2) The results showed that work discipline has a positive partial effect on employee performance, as 

demonstrated by the linear regression test, which is showed on a regression equation of Y = 1.175 + 

0.485X₂. This indicates that the constant value is 1.175 The t test has a value of 𝑡test 5.217 with the 5% 

distribution table value of 1.67155, while the 𝑡test 5.217 > 𝑡table 1.67155 it showed a significant level 

<0.05 which is 0.000. The results showed that work discipline has a positive effect on employee 

performance. (3) Simultaneously, competency and work discipline have a positive impact on employee 

performance as presented by the linear regression test, which is showed on a regression equation of Y = 

3.664 + 0.448X₁ + 0.485X2. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh positif dan signifikan kompetensi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai pada PT Global Sarana Sukses. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 

responden dan sampel yang diperoleh dengan rumus Slovin sebanyak 60 responden. Teknik pengumpulan 

data diambil dari sumber data primer dan sekunder. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetnsi berpengaruh positif 

secara parsial terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan uji regresi linier berganda yaitu persamaan 

regresi Y = 3,664, + 0,448X₁ dan nilai konstanta sebesar 3,664,. Nilai 𝑡hitung 1,175 dengan nilai tabel 

distribusi 5% sebesar 1,67155, sedangkan 𝑡hitung 1,175 > 𝑡𝑡abel 1,67155 hal ini menunjukkan taraf 

signifikan < 0,05 yaitu 0,001. (2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

secara parsial terhadap kinerja pegawai, dibuktikan dengan uji regresi linier berganda yang ditunjukkan 

pada persamaan regresi Y = 1,175 + 0,485X₂. Hal ini menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 1,175. 

Uji t memiliki nilai 𝑡hitung 1,175 dengan nilai tabel distribusi 5% sebesar 1,67155, sedangkan 𝑡hitung 
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5,217 > 𝑡tabel 1,67155 menunjukkan tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. (3) Secara simultan 

kompetensi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai sebagaimana 

ditunjukkan oleh uji regresi linier berganda yang ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 3,664 + 0,448X1 

+ 0,485X2. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Perekonomian nasional Indonesia tidak dapat 

lepas dari globalisasi yang melanda dunia saat ini. 

Dampak yang dapat dirasakan adalah 

perkembangan pada sektor usaha dalam negeri 

yang secara cepat bergerak mengalami kemajuan 

didalam bisnis. Hal ini ditandai dengan semakin 

bertumbuhnya perusahaan dengan variasi bisnis 

yang secara otomatis mengakibatkan timbulnya 

persaing bisnis semakin ketat. Salah satu hal yang 

dapat ditempuh perusahaan agar mampu bertahan 

dalam persaingan yang ketat adalah membuat 

manajemen sumber daya manusia yang baik.  

Peranan sumber daya manusia dalam 

Perusahaan sangatlah penting karena penggerak 

utama seluruh kegiatan atau aktivitas Perusahaan 

baik untuk memperoleh keuntungan maupun 

mempertahankan keberlangsungan Perusahaan 

tersebut. Karena memiliki peran yang sangat 

penting, Perusahaan akan lebih menekankan 

kepada pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk mengoperasikan teknologi dan 

diharapakan dapat memiliki kemampuan prima 

yang relevan dengan bidang bisnis yang akan 

dilaksanakan oleh Perusahaan serta dapat 

memperoleh keuntungan maupun mempertahankan 

keberlangsungan Perusahaan tersebut.  

Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia merupakan kunci dari setiap kegiatan 

perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan 

dengan baik karyawan perusahaan harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang tinggi serta 

usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal 

mungkin sehingga didapatkan kinerja karyawan 

yang meningkat. Dengan adanya perencanaan 

sumber daya manusia yang baik maka tingkat 

kinerja seorang karyawan dapat meningkat secara 

signifikan. 

Salah satu perusahaan yang akan diteliti yaitu 

PT Global Sarana Sukses yang berlokasi di 

gandaria 8 office tower 2nd Jl. Sultan iskandar 

muda, kebayoran lama, Jakarta selatan. PT Global 

Sarana Sukses adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa man power dan menjadi salah satu 

perusahaan jasa yang didirikan pada tahun 1998. 

Dan juga juga berkomitmen untuk memberikan 

pelayanan prima terhadap klien-klien dan juga 

karyawan-karyawan eksternalnya. Hal ini sesuai 

dengan motto dari PT Global Sarana Sukses 

sebagai perusahaan manpower dengan Service of 

Excellent. Dalam memberikan pelayanan yang baik 

terhadap klien-klien, perusahaan harus 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

karyawan atau perusahaan. Agar mampu 

memahami beberapa hal peraturan yang telah 

diberikan oleh perusahaan. salah satu caranya yaitu 

dengan meningkatkan kinerja karyawan.  

Kinerja adalah salah satu perstasi kerja atau 

hasil kerja sesorang berdasarkan kualitas dan 

kuantitas yang dicapai sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab yang mengacu pada persyaratan 

kerja. Ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi kinerja diantaranya yaitu efektifitas 

dan efesiensi, wewenang, disiplin serta inisiatif. 

Kinerja karyawan adalah salah satu foktor utama 

dalam mempengaruhi kemajuan organisasi atau 

perusahaan. Semakin baik kinerja karywan maka 

akan semakin baik juga kemajuan perusahaan 

tetapi jika kinerja karyawan buruk maka akan 

mengalami kemunduran untuk perusahaan. 

Sedamaryanti (2021:50) mengatakan bahwa 

standar kinerja perlu dirumuskan guna dijadikan 

tolak ukur dalam mengadakan perbandingan antara 

apa yang telah dilakukan dengan apa yang 

diharapkan, kaitanya dengan pekerjaan atau jabatan 

yang telah dipercai kepada seseorang. Standar 

termaksud dapat pula dijadikan sebagai ukuran 

dalam mengadakan pertanggung jawaban terhadap 

apa yang telah dilakukan. 

Permasalahan kinerja yang terjadi pada PT 

Global Sarana Sukses yaitu belum maksimalnya 

kinerja dalam perusahaan tersebut seperti 
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pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan 

prosedur dan kurangnya pencapaian-pencapaian 

dalam bentuk prestasi, pemenuhan target yang 

kurang baik sehingga dapat dinilai bahwa kinerja 

dalam perusahaan tersebut terus menurun dan 

kurang optimal. Berdasarkan observasi ditempat 

penelitian maka terdapat data yang menunjukkan 

kinerja di PT Global Sarana Sukses, sebagai 

berikut: 

 
berdasarkan table 1.1 dan menunjukan bahwa 

pada tahun 2021 penilaian kinerja tergolong baik. 

Pada tahun 2023 penilaian kinerja tergolong 

menurun pada kualitas,kuantitas dan ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan tugas. Pada tahun 

2023 menujukan bahwa hampir seluruh penilaian 

kinerja semuanya menurun kecuali pengawasan 

dalam bekerja. Adapun data yang kami dapat 

sebagai data pendukung yaitu mengenai target 

perusahan di PT Global Sarana Sukses sebagai 

berikut : 

 
Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa 

target tenaga kerja di tahun 2021 3.500 tenaga kerja 

dan mendapat hasil 3.317 tenaga kerja atau 94.77% 

tenaga kerja yaitu target tergolong tidak tercapai, 

lalu di tahun 2022 target tenga kerja 4.000 tenaga 

kerja dan mendapatkan hasil 4.034 tenaga kerja 

atau 100.85% yaitu target tergolong tercapai 

melebihi target yang ditentukan oleh perusahaan, 

lalu ditahun 2023 target tenaga kerja 5.500 tenaga 

kerja dan mendapatkan hasil 4.100 tenaga kerja 

atau 74.55% yaitu target tergolong tidak tercapai. 

Berdasarkan data diatas dapat kami simpulkan 

bahwan target tenaga kerja di PT Global Sarana 

Sukses mengalami fukluatif.   

Hal tersebut diduga rendahnya kinerja 

karyawan PT Global Sarana Sukes dikarenakan 

banyaknya karyawan yang kurang kompeten dan 

kurangnya ketaatan dalam mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab. Jika dibiarkan secara terus 

menerus akan mengakibatkan kehilangan tingkat 

produktivitas, kehilangan komunikasi antar 

karyawan penurunan pada hasil kinerja perusahaan, 

perkembangan perusahaan makin lama bisa 

semakin mundur atau bahkan bisa mengalami 

gulung tikar. Menurut Mangkunegara (2021:67) 

kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya yang diberikan kepadanya. berdasarkan 

permasalahan diatas maka penulis memberikan 

batasan secara umum yaitu bahwa kualitas, 

kuantitas, waktu kerjasama antara karyawan dan 

pengawasan merupakan hal penting dalam 

pencapaian kinerja secara maksimal dan efektif. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

pada PT Global Sarana Sukses diantaranya faktor 

kompetensi. Kompetensi merupakan suatu bentuk 

kemampuan pengetahuan dan keterampilan 

seseorang karyawan untuk mengerjakan tugas 

dengan efektif dan efesien. Ada beberapa faktor 

untuk mempengaruhi kompetensi karyawan yaitu 

dengan mengadakanya kegiatan pelatihan, 

pengembangan dan Pendidikan mengenai 

pekerjaan yang sedang dijalankan oleh masing 

karyawan. Memperhatikan kompetensi karyawan 

adalah salah satu fungsi dari manajemen sumber 

daya manusia yang berhubungan dengan penilaian. 

dengan adanya kompetensi karyawan yang baik 

maka akan menghasilkan kinerja yang baik. 

Permaslahan kompetensi yang terdapat pada 

PT Global Sarana Sukses masih tergolong kurang 

baik dikarenakan ada beberapa karyawan yang 

belum sesuai dengan Pendidikan terakhir yang 

mereka raih dalam melakukan pekerjaan yang 

mereka jalani sekarang sehingga mereka sulit 

dalam mengerjakan pekerjaan dan tidak 

memudahkan mereka dalam menyelesaikan tugas 

secara efektif dan efesien 
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Berdasrkan tabel 1.3 menunjukan bahwa 

ditahun 2023 pendidikan terakhir pada karyawan 

masih banyak yang belom sesuai dengan pekerjaan 

yang dijalankan yaitu pada divisi rekrutment dan 

finance. Hal ini diduga membuat mereka sulit 

dalam mengerjakan pekerjaan atau merka tidak 

dapat menyelesaikan tugas secara efektif dan 

efesien 

 
Berdasarkan table 1.4 pada tahun 2021 masih 

tergolong baik. sedangkan pada tahun 2022 hingga 

2023 secara keseluruhan kecuali pemahaman 

tentang kondisi kerja secara efektif dan efesien. Hal 

ini menujukan bahwa adanya kekurangan 

kompetenssi yang dimiliki oleh masing-masing 

karyawan sehingga berdampak pada menurunya 

kinerja karyawan. Jika hal tersebut dibiarkan terus 

menerus maka perusahaan tidak akan mencapai 

target atau tujuan yang sudah ditentukan oleh 

perusahaan, akibat dari menurunya pengetahuan, 

keterampilan, keahlian dan sikap kerja yang 

dimiliki oleh masing-masing karyawan. Menurut 

Wibowo (2018:271) yang menyatakan bahwa 

kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan sesuatu pekerjaanya 

atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Dengan demikian kompetensi menunjukan 

keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh 

profesionalisme dalam suatu bidang tertentu. Maka 

dari itu perusahaan harus melakukan 

pengembangan atau pelatihan agar karyawan 

memiliki kemapuan, keterampilan, sikap dan minat 

yang baik agar senantiasa menunjukan kinerja yang 

membaik. Berdasarkan permasalahan diatas maka 

penulis memberikan batasan secara umum yaitu 

bahwa memiliki perilaku yang kompeten 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

memenuhi kebutuhan serta untuk karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan 

Selain kompetensi faktor selanjutnya yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

kedisiplinan kerja karyawan. Faktor kedisiplinan 

yang terjadi pada perusahaan yaitu kurang baiknya 

pengawasan dan peraturan yang kurang tegas. 

Selain itu juga tidak adanya perhatian kepada 

karyawan untuk mendengarkan keluhan, kesulitan 

dan dicarikan jalan keluarnya saat mengalami 

kendala didalam bekerja sehingga mengakibatkan 

kedisiplinan karyawan untuk bekerja menurun. 

Permasalahan kedisiplinan kerja merupakan 

sesuatu yang akan mempercepat atau membuat 

keterlabatan dalam mencapaian tujuan perusahaan. 

Masalah kedisplinan pada perusahaan 

haruslah dijadikan sebagai perhatian yang serius 

dalam manajemen sumber daya manusia. 

Perusahaan harus menjadikan karyawan yang 

memiliki tingkat kesadaran yang tinggi atas 

mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya yang 

sesuai aturan, bukan lagi hanya sekedar bekerja 

tanpa mengikuti aturan yang suda ditetapkan oleh 

perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu 

menciptakan suatu pengawasan yang baik sehingga 

karyawan dapat merasa nyaman dan menciptakan 

suasasan yang kondusif. 
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Kedisiplinan yang terdapat pada PT Global 

Sarana Sukses tergolong kurang baik karena masih 

kurangnya tingkat kesadaran pada masing-masing 

karyawan terhadap peraturan atau norma-norma 

yang sudah ditetapkan diperushaan maka 

mengakibatkan hasil kerja yang diperoleh kurang 

maksimal. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

PT. Global Sarana Sukses Jakarta Selatan masih 

adanya kekurangan dalam penerapan kedisiplinan 

yang berakibat timbulnya kurang baik pada kinerja 

karyawan, diantarnya: 

 
Berdasarkan tabel 1.3 pada tahun 2021 hingga 

2022 penilaian disiplin kerja tergolong baik. Pada 

tahun 2022 penilaian disiplin kerja tergolong mulai 

menurun kita dari ketepatan pada saat masuk kerja, 

tata cara melaksanakan pekerjaan, kesadaran 

bekerja, dan tanggu jawab. Pada tahun 2023 

menunjukan bahwa seluruh penilaian disiplin kerja 

masih tergolong kurang baik hal ini disebabkan 

karena masih rendahnya kedisiplinan kerja yang 

ditegakan oleh atasan. Kurangnya pengawasan 

perusahaan selama ini dalam pelaksanaan 

kedisiplinan sangat berpengaruh dalam mendidik 

karyawan untuk mematuhi aturan dan kebijakan. 

 
Berdasarkan tabel 1.6 menunjukan bahwa 

absensi karyawan PT. Global Sarana Sukses pada 

tahun 2021 total kehadiran 176 atau 67.69%, lalu 

pada tahun 2022 total kehadiran mengalami 

penurunan yaitu menjadi 131 total kehadiran atau 

50.38% dan pada tahun 2023 total kehadiran juga 

mengalami penuruan menjadi 62 total kehadiran 

atau 23.85%. fenomena ini diduga karena adanya 

covid 19 yang mengalami work from home (WFH). 

Dengan adanya hal ini dapat mempengaruhi 

efektifitas dan efesiensi perusahaan untuk 

mencapai hasil optimal dari kinerja karyawan. Jika 

permasalahan tersebut dibiarkan terus menurus 

maka akan mengakibatkan keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas karena memiliki waktu yang 

lebih sempit sehingga mendapatkan hasil kerja 

yang kurang optimal.  

Menurut Sutrisno (2023:89) disiplin pegawai 

adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 

peraturan prosedur kerja yang ada atau disiplin 

adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang 

sesuai dengan peraturan dari organisasi baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis. Berdasarkan 

permasalahan diatas maka penulis memberikan 

batasan secara umum yaitu bahwa pengawasan dari 

pemimpin, perhatian kepada karyawan dan 

menciptakan kebiasaan-kebiasaan yang 

mendukung tegaknya disiplin merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kedisiplinan 

karyawan agar dapat menghasilkan proses kerja 

yang baik. Maka dari itu perusahaan harus bekerja 

keras untuk segera menyikapi hal-hal tersebut 

dengan mengevaluasi komponen-komponen 

kedisiplinan agar tidak menimbulkan kurang 

baiknya kinerja karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Afandi (2018:1) “manajamen 

adalah bekerja dengan orang-orang baik untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan 

fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau 

kekaryawanan (staffing), pengarahan dan 

kepemimpinan (leading) dan pengawasan 

(controlling). 

Menurut Mangkunegara (2021:2) 

“Manajemen sumber daya manusia merupakan 

suatu perencanaan, perorganisasian, 

perkoordinasiaan, pelaksanaan, dan pengawasan, 

terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian 

bales jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahaan tenaga kerja dalam rangka mencapai 

tujuan organsiasi. 
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menurut Wibowo (2018:271) yang 

menyatakan bahwa kompetensi adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 

sesuatu pekerjaanya atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Dengan demikian kompetensi menunjukan 

keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh 

profesionalisme dalam suatu bidang tertentu. 

Begitu juga menurut Spencer and Spencer dalam 

Sutrisno (2023:203) Kompetensi sebagai 

karakteristik yang mendasari seseorang yang 

berkaitan dengan aktivitas kinerja individu dalam 

pekerjaanya. 

Menurut Strisno (2023:89) disiplin pegawai 

adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 

peraturan prosedur kerja yang ada atau disiplin 

adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang 

sesuai dengan peraturan dari organisasi baik yang 

tertulis maupun tidak tertulis.  

Menurut Ajabar (2020:45) disiplin kerja 

dalam konteks manajemen sumber daya manusia, 

tidak lepas dari kerangka sikap atau karakter 

seseorang yang menunjukan ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan, ketertiban pada peraturan 

organisasi atau norma-norma social yang berlaku 

baik dalam organisasi maupun luar organisasi yang 

terkait dengan tugasnya. 

Menurut Mangkunegara (2021:67) Kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan oleh kepadanya. 

Menurut Afandi (2018:84) “Kinerja 

karyawan merupakan sejauh mana seseorang telah 

memainkan bagiannya dalam  melaksanakan 

startegi organisasi, baik dalam mencapai sasaran 

khusus yang berhubungan dengan peran 

perorangan dan atau dengan memperlihatkan 

komptensi yang dinyatakan relevan bagi 

organisasi”. Kemudia menurut Sutrisno (2023:151) 

prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah 

dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam 

melaksanakan tugasnya 

 

3. METODE PENELITIAN 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017:125) “Uji 

validitas digunakan untuk menguji apakah 

suatu pertanyaan (kuesioner) layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian”. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:130) “Uji 

reliabilitas merupakan instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama”. Reliabilitas diartikan sebagai 

suatu karakteristik terkait dengan 

keakuratan, ketelitian, dan kekonsistenan, 

suatu alat disebut reliabel apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subjek sama sekali 

diperoleh hasil yang relatif sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri subjek 

memang belum berubah. Dikatakan reliabel 

jika koefisien Cronbach Alpha bernilai ≥ 

0,6. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Menurut Ghozali 

(2017:160) berpendapat ”model regresi 

yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal”. Jadi uji normalitas 

bukan dilakukan pada masing-masing 

variabel tetapi pada nilai residualnya. 

Dengan demikian uji ini untuk memeriksa 

apakah data yang berasal dari populasi 

terdistribusi normal atau tidak. 

2) Uji Multikolinieritas  

Menurut Ghozali (2016:103) “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 

orgonal. Variabel orgonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. 

Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). 
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3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2016:134) “Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain”. Apabila varian 

berbeda, disebut heteroskedastisitas. Salah 

satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model 

regresi linier berganda, yaitu dengan 

melihat grafik scatterplot atau dari nilai 

prediksi variabel terikat yaitu SRESID 

dengan residual error yaitu ZPRED. 

4) Uji Autokorelasi. 

Menurut Ghozali (2018:111) uji ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antar variabel pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t – 

1. Uji autokorelasi menguji apakah dalam 

sebuah model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode 

dengan kesalahan pada periode t – 1 

(sebelumnya), jika terjadi korelasi maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi 

 

b. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi liniear sederhana adalah 

hubungan secara linier secara satu variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis regresi linier sederhana dapat 

digunakan untuk mengetahui arah dari 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, apakah memiliki hubungan positif atau 

negatif serta untuk memprediksi nilai dari 

variabel terikat apabila nilai variabel bebas 

mengalami kenaikan ataupun penurunan. 

Regresi linear berganda adalah metode 

statistik untuk menganalisis hubungan antara 

satu variabel dependen dengan dua atau lebih 

variabel independen. 

 

c. Analisis Koefesien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2017:231) “Teknik ini 

digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel 

bila data kedua variabel berbentuk interval atau 

rasio dan sumber data dari dua variabel lebih 

tersebut adalah sama”. Interpretasi: Jika R 

mendekati 1, berarti hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat adalah sangat kuat 

atau positif atau searah, sedangkan Jika R 

mendekati 0, berarti hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat adalah sangat lemah 

atau bahkan tidak memiliki hubungan sama 

sekali 

 

d. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel- variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2018). Berikut menurut Ghozali 

(2018), kelemahan mendasar penggunaan 

koefisien determinasi adalah bias terhadap 

jumlah variabel independen yang dimasukan 

kedalam model 

 

e. Uji Hepotesis  

Uji hipotesis merupakan sebuah proses 

untuk melakukan evaluasi kekuatan bukti dari 

sampel dan memberikan dasar untuk membuat 

keputusan terkait dengan populasinya. 

Sugiyono (2019:242) Uji hipotesis adalah suatu 

prosedur pengambilan keputusan yang 

digunakan untuk menentukan apakah hasil 

penelitian mendukung hipotesis yang diajukan 

atau tidak. Dan uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan statistik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Berdasrkan tabel 4.9 hasil yang diperoleh 

bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa butir 

pertanyaan pada instrument penelitian ini dapat 

dikatakan valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasrakan hasil penelitian dari tabel 4.9 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel mempunyai Cronbach’s Alpha >0,60. 

Dengan demikian varibel Kompetensi, Disiplin 

kerja, dan Kinerja karyawan dapat disimpulkan 

reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat 

disimpulkan bahwa data residual nilai 

Asymp. Sig (2-traled) sebesar 0,200. karna 

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.11 bahwa 

pada variabel X1 (Kompetensi) dan X2 

(Disiplin Kerja) masing-masing variabel 

memiliki nilai toleransi yaitu 0,523 dimana 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yaitu 

1,913 lebih kecil dari 10. Maka dari hasil 

tersebut dapat dilihat bahwa pada variabel 

Kompetensi dan Disiplin Kerja tidak terjadi 

gejala multikolinieritas dan model regresi 

dikatakan layak dan dapat digunakan untuk 

persamaan regresi. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil gambar 4.4 titik.titik 

pada grafik scatter plot tidak mempunyai 

pola menyebar yang jelas atau tidak 

membentuk pola-pola tertentu. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat gangguan heteroskedastisitas pada 

model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai. 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.12 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-

watson sebesar 1.898 berada diantara 1.898 

– 1.550 yang artinya masuk kategori tidak 

ada korelasi 

 

5) Analisis Regresi Linier  

 

 

 
a. Konstanta a = 3,664 dapat disimpulkan 

bahwa, jika variabel Kompetensi (X₁) 

dan Disiplin Kerja (X₂) bernilai tetap 

(konstanta) tidak ada perubahan atau 

peningkatan maka nilai Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 3,664 satuan. 

b. Koefisien (b1) = 0,448 dapat 

disimpulkan bahwa, jika variabel 

Kompetensi (X₁) meningkat satu-satuan 

maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0,448 satuan 

c. koefisien (b2) = -0,0485 dapat 

disimpulkan bahwa, jika variabel 

Disiplin Kerja (X₂) meningkat satu-

satuan maka nilai Kinerja Karyawan 

(Y) akan menurun -0,485 satuan 

 

6) Analisis Koefisien Korelasi (R). 

 
Berdasarkan dari tabel 4.16 nilai 

koefisien korelasi kompetensi sebesar 0,732 

dan nilai koefisien korelasi disiplin kerja 

individu sebesar 0,786 melihat pedoman 

interval koefisisen korelasi nilai berada 

pada rentang (0,60-0,799) dan yang berarti 

tingkat hubungan kompetensi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan termasuk 

pada kategori tingkat hubungan yang sangat 

kuat 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.17 didapat nilai R = 

0,732 dan Koefisien Determinasi (R 

Square) sebesar 0,536 yang artinya variabel 

Kompetensi (X₁) memberikan kontribusi 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

53,6% sedangkan 46,4% dipengaruhi faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
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Berdasarkan tabel 4.18 didapat nilai R = 

0,786 dan Koefisien Determinasi (R 

Square) sebesar 0,617 yang artinya variabel 

disiplin kerja (X₂) memberikan kontribusi 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

61,7% sedangkan 38,3% dipengaruhi faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan 

nilai koefisien determinasi R Square 

sebesar 0,686 maka dapat disimpulkan, 

variabel Kompetensi(X₁) dan Disiplin Kerja 

(X₂) memiliki kontribusi sebesar 68,6% 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya 

31,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

d. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan 

bahwa hasil nilai t hitung dari masing-masing 

variabel Kompetensi (X₁), Disiplin Kerja (X₂) 

dan Kinerja Karyawan (Y) adalah : 

Nilai signifikan dari variabel 

Kompetensi (X₁) yaitu sebesar 0,001 lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat diartikan H1 

diterima dan H0 ditolak yang artinya adalah 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

Kompetensi (X₁) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Nilai signifikan dari variabel Disiplin 

Kerja (X₂) yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 maka dapat diartikan H2 diterima dan H0 

ditolak yang artinya adalah adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara Disiplin Kerja 

(X₂) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasakan tabel 4.21 bisa dipahami 

ada Fhitung senilai 62.332 serta signifikan 

senilai 0,000. Karena Fhitung > Ftabel (62.332 

> 3,159) dan signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) 

hingga kesimpulannya ialah variabel 

independen Kompetensi dan Disiplin Kerja 

dengan simultan berpengaruh signifikan atas 

variabel Kinerja Karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 

Atas dasar perolehan dan pembahasan 

penelitian di PT Global Sarana Sukses Jakarta 

Selatan yang menggunakan variabel Kompetensi 

dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan, bisa 

ditarik kesimpulan dari penelitian berikut 

a. Kompetensi (X1) mempunyai pengaruh 

positif signifikan atas kinerja karyawan (Y) 

PT Global Sarana Sukses. Ini bisa 

diperlihatkan dari perolehan uji regresi linear 

sederhana mempunyai nilai persamaan regresi 

(Y)  4.784 + 0,904 (X1) yang bisa diambil 

simpulan konstanta senilai 4.784 ini 

menunjukan sekarang Kompetensi (X1) 

mempunyai nilai nol dan tak meningkat, maka 

Y tetap mempunyai nilai 4.784. Koefisien 

regresi mempunyai nilai 0,904 menunjukan 

pengaruh yang searah artimya tiap kenaikan 

Kompetensi senilai satu-satuan akan 

menaikan kinerja senilai 0,904. Uji t 

mempunyai nilai thitung  3,534 > tabel 

distribusi 5% 1.67155. Artinya komptensi 

mempunyai pengaruh positif atas kinerja 

karyawan. 

b. Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh 

positif signifikan atas kinerja karyawan (Y) 
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PT Global Sarana Sukses, ini bisa dibuktikan 

dari perolehan uji regresi linear sederhana 

mempunyai nilai persamaan regresi (Y)  

10.956 + 0,712 (X2) yang bisa diambil 

simpulan konstanta senilai 10.956 ini 

menunjukan sekarang ini Disiplin Kerja (X2) 

mempunyai nilai nol dan tak meningkat, bisa 

disebut Y tetap bernilai 10.956. Koefisien 

regresi mempunyai nilai 0,712 menunjukan 

pengaruh yag searah artimya tiap kenaikan 

Disiplin  kerja sebesar satu-satuan maka akan 

meningkat kinerja senilai 0,712. Uji t memiliki 

nilai thitung 5.217 > nilai tabel distribusi 5% 

1.67155. disiplin kerja mempunyai pengaruh 

positif atas kinerja karyawan.  

c. Kompetensi dan Displin Kinerja secara 

simultan mempunyai pengaruh positif 

signifikan atas kinerja karyawan pada PT 

Global Sarana Sukses. Ini diperlihatkan atas 

perolehan uji regresi linear berganda 

mempunyai persamaan Y = 3.664 + 0.448 X1 

+ 0.485 X2 yang bisa diambil simpulan 

konstanta senilai 3.664. Mengartikan bila 

variabel Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) meningkat satu-satuan maka nilai 

Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0.448 

(X1) dan 0.485 (X2) satuan. Uji hipotesis 

dengan simultan Uji F didapati Fhitung > 

Ftabel (62.332 > 3,159) dengan signifikan < 

0,005 yaitu 0,000 < 0,05 
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